
,

-

L .-.4
ffi I- -

t4

]fIF
a
I

J

II

l I E

!
I

\

I

l -14?t
,ry

rl J.

-r.lt
L

t

o

Tohun 202*2029
Dinos

/-

don Kobupoten



I(ATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Trrhan yang Maha Esa

karena atas rahmad dan hidayah-Nya Indikator Kinerja Utama (lKU)

Dinas Kepemudaan, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten

Nganjuk ini dapat terselesaikan. Indikator Kinerja Utama (IKU) bagi

instansi Pemerintahan sebagai instrumen pertanggungiawaban prograrn

dan kegiatan Dinas Kepemudaan, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata

Kabupaten Nganjuk Tahun 2025-2029 yang merupakan langkah awal

pengukuran kinerja yang mengintegrasikan antara keahlian Sumber Daya

Manusia Aparatur dan Sumber Daya lainnya yang diharapkan dapat

mampu meningkatkan efisiensi dan efektifitas dengal memaksimalkan

kekuatan serta meminimalkan kelemahan menuju keberhasilan dan

berkualitas pada masa depan yang lebih menjanjikan.

Indikator Kine{a Utama (IKU) Dinas Kepemudaan, Olahraga,

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Nganjuk Tahun 2025 - 2029

dibuat sebagai upaya membangun sistem manajemen pemerintahan yang

transparan, partisipatif, akuntabel dan berorientasi pada hasil,

peningkatan kasejahteraan masyarakat, kualitas pelayanan publik dan

daya saing daerah. Selain itu, Indikator Kine{a Utama (IKU) juga dibuat

sebagai persiapan akuntabilitas kinerja dengan harapan dapat dipahami

dan dilaksanakan oleh intern organisasi sehingga masing-masing individu

dapat memahami dan melaksanakan tugas pokok dan fungsinya dengan

sebaik-baiknya.

Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas Kepemudaan, Olahraga,

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Nganjuk kurun waktunya 5 tahun

kedepan disesuaikan dengan Indikator Kinerja Utama (IKU) Pemerintah

Kabupaten Nganjuk Tahun 2025 - 2029.

Terima kasih kami ucapkan kepada pihak-pihak yang membantu

dalam penyelesaian Indikator Kinerja Utama (IKU) ini dan semoga

bermanfaat.

Nganjuk, 22 September 2025

KEPALA DINAS PO UDPAR
KABUPATEN JUK

t)
Pembina Utama Muda
NIP. 19660913 198602 I 005
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BAB I
PEITDAIIULUAN

I . 1. Latar Belakang

Dalam rangka pengukuran dan peningkatan kinerja serta

lebih meningkatkan akuntabilitas kinerja, setiap OPD perlu

menetapkan Indikator Kinerja Utama (IKU) atau disebut juga

sebagai Indikator Kinerja Kunci (Key Performance Indikator) sebagai

bagian yang tak terpisahkan dari Laporan Akuntabilitas Kinerja

Instansi Pemerintah, merupakan upaya membangun sistem

manajemen pemerintahan yang transparan, partisipatif, akuntabel

dan berorientasi pada hasil, peningkatan kasejahteraan

masyarakat, kualitas pelayanan publik dan daya saing daerah.

Sejalan dengan pelaksanaan Peratural Daerah Kabupaten

Nganjuk Nomor 3 Tahun 2025 tentang Rencana Pembanguna

Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Nganjuk Tahun

2025 - 2029, rnaka Dinas Kepemudaan, Olahraga, Kebudayaan dan

Pariwisata Kabupaten Nganjuk men5rusun Indikator Kine{a Utama

sebagai pedoman dalam pelaksanaan dan penyelenggaraan

manajemen kinerja dengan harapan dapat memberikan informasi

kinerja yarg penting dan diperlukan dalam penyelenggaraan

manajemen kinerja secara baik disamping juga sebagai dokumen

tolok ukur kinerja utama serta menunjukkan target yang harus

dicapai berdasarkan tolok ukur kinerja yang telah ditetapkan.

1.2. Maksud dan Tujuan.

Penetapan Indikator Kine{a Utama atau IKU pada Dinas

Kepemudaan, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten

Nganjuk dengan maksud dapat memperoleh gambaran atau sebagai

alat ukur mengenai tingkat pencapaian sasaran atau tujuan Dinas

Kepemudaan, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten

Nganjuk sebagai penjabaran dari visi, misi yang mengindikasikan

tingkat keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan, sesuai

dengan program dan kebijakan yang telah ditetapkan.
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Sedangkan tujuan ditetapkannya Indikator Kine{a Utama (IKU) ini

adalah:

1. Untuk memperoleh informasi kinerja yang penting dan

diperlukan dalam penyelenggaraan manajemen kinerja secara

baik.

2. Untuk memperoleh ukuran keberhasilan dan pencapaian suatu

tujuan dan sasaran strategis organisasi yang digunakan untuk
perbaikan kinerja dan peningkatan akuntabilitas kine{a.

2



BAB II
PEIYETAPAIT INDII{ATOR IIIIYER.'A UTAMA

Dalam rangka pengukuran dan peningkatan kinerja serta lebih

meningkatkan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, maka Dinas

Kepemudaan, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten

Nganjuk perlu menetapkan Indikator Kinerja Utama (IKU), karena

dalam perencanaan kinerja tahunan maka IKU ini akan menjadi

penanda dalam menentukan program dan kegiatan yarlg akan

dilaksanakan pada tahun tertentu. Dengan demikian setiap tahunnya

Dinas Kepemudaan, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten

Nganjuk merencanakan program dan kegiatan sesuai dengan ukuran

keberhasilan yang telah ditetapkan.

Dengan ditetapkannya Surat Keputusan Kepala Dinas Kepemudaan,

Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Nganjuk Nomor :

9OO/1927 l4ll.302 /2025 tentang Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas

Kepemudaan, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Ngartjuk,

ditetapkan 3 sasaran. Sasaran pert€rma adalah 'Meningkatnya kualitas

pembinaan kepemudaan dan keolahragaan yang produktif" dengan Indikator

Kinerja "Rasio prestasi pemuda dan olahraga" dan "Tingkat partisipasi

pemuda dalam ekonomi mandiri"

Sasaran kedua adalah "Meningkatnya kemajuan kebudayaan"

dengan Indikator Kinerja "Rasio pelestarian benda, situs kawasan

cagar budaya serta warisan seni budaya dan tradisi lokal".

Sasaran ketiga adalah "Meningkatnya daya saing pariwisata dan

ekonomi kreatil" dengan Indikator Kine{a "Persentase peningkatan

kunjungan wisatawan".

Adapun tabel IKU dan IKK Dinas Kepemudaan, Olahraga,

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Nganjuk Tahun 2025 - 2029

adalah sebagai berikut :

3



TABEL INDIKATOR KINERJA UTAMA RENSTRA PD

PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK

NO INDIKATOR SATUAN
BASELINE

TAHUN
2021

TARGET TAHUN
KET

2025 2026 2027 2024 2030

(01) (o2) (03) (04) (05) (06) (07) (08) (09) (10) (11)
1 2.19.2.22.3.26.01.0000 -

Dim3 Kepemudaan,
Ohhrag€, Xgbudeyaen
dan ParM8€ta

2 Peft€ntese peningkatan
prestasi pemuda dan
olahl-aqa

0.96 1.05 1.1 1 1.15 118 1.26

3 PeEentase peningkatan
benda. situ! kerrlEasn
cager budaya lertt
wadsan seni budaya dan
fedasi Lokal yang
dilestadkan

0,62 0.63 0.66 0.69 073 0,76 0,79

Rata-rata lama tnggal Hari 0,224 0,229 0,232 0,235 0,239 0,242 0,245

Persentase peningkatan
kunjungan wisatawan

o/o 4,84 4,87 4,9 4,93 4,95 4,97 5

6 Rasio polestadan benda,
situs kawasan cegar
budaya serta vrad8an seni
budaya dan tradisa lokal

Rasio 0,351 0,358 0.384 0,371 0.378 0,386 0,394

7 Rasao Plestasr Pemuda
den Olshraga

Raslo o,u7 0,358 0,369 0,389 0,392 0,404 o.417

8 Tir€kat panilipasi
p€muda dalam ekooofii
mandiri

% 9,62 9.65 9.68 97 9.72 9,74

Adapun uraian IKU dinas Porabudpar disajikan sebagai sebagai

berikut:

1. IKU Persentase peningkatan prestasi pemuda dan olahraga,

merupakan indikator untuk mengukur peningkatan prestasi pemuda

dan olahraga hasil pembinaan yang dilaksanakan oleh Dinas

Porabudpar.

2. IKU Persentase Peningkatan benda, situs kawasan cagar budaya

serta warisan seni budaya dan tradisi local yang dilestarikan,

merupakan indikator untuk mengukur peningkatan pelestarian

warisan kebudayaan.

3. IKU Rata-rata lama tinggal wisatawan, merupakan indikator yang

digunakan untuk mengukur durasi rata-rata waktu yang dihabiskan

oleh wisatawan di destinasi wisata kabupaten Nganjuk.

4. IKU Persentase peningkatan kunjungan wisatawan, merupakan

indikator yang digunakan untuk mengukur peningkatal jumlah

kunjungan wisatawan di kabupaten nganjuk

5. IKU Rasio prestasi pemuda dan olahraga, merupakan indikator yang

digunakan untuk mengukur keberhasilan pembinaan terhadap

pemuda dan atlit olahraga

4
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6. IKU Rasio pelestarian benda, situs kawasan cagar budaya serta

warisan seni budaya dan tradisi local untuk mengukur komitmen

pemerintah daerah dalam melestarikan kebudayaan dan kesenian

tradisional

7. IKU Tingkat partisipasi pemuda dalam ekonomi mandiri,

merupakan indikator untuk mengukur tingkat partisipasi pemuda

dalam kegiatan ekonomi mandiri

Delinisi operasional dan formulasi perhitungan IKU Dinas

Kepemudaal, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Tahun 2025-2029

adalah sebagai berikut :

Tujuan PeniagLatan kudttes pemuda, olahraga, pelestarlan
warban kebudayaan dan nilai daya salng parlwlsata
daerah

Indikator Tujuan :

l. Pers€ntaEe

PenhgAatan

Prestasl Pemuda

dan Olahraga (%f

Jenlg Indikator

Indikator Kine{a Utama

Konsep

Mengukur peningkatan persentase capaian

prestasi yang diraih oleh pemuda dan atlet di

bidang kepemudaan dan olahraga hasil

pembinaan dari tatrun berjalan dan tahun

sebelumnya.

Delinisi

Persentase peningkatan prestasi pemuda dan

olahraga merupakan selisih persentase prestasi

pemuda dan olahraga terhadap keseluruhan

pemuda dan atlet yang dibina pada tahun

be{alan dengan tahun sebelumnya.

5
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Variabel Pembentuk

l. Prestasi pemuda dan atlet tahun ke- n dan

tahun ke- (n - 1)

2. Pemuda dan atlet yang dibina tahun ke- n dan

tahun ke- (n - 1)

Rumus Perhitungan

. Persentasen =!!x LooVo

c Persentose(,-rl = #X x looo/o

c Peningkatan Persentase = Persentasen -
Persentase6-g

Keterangan:

f, = prestasi pemuda dan atlet

Y - pemuda dan atlet yang dibina

Contoh Perhltungan

Misalkan diketahui bahwa :

Tahun 2023 (n- L)

00

Tahun 2024 (n)

110

220

Persentase peningkatan prestasi pemuda dan

olahraga diperoleh dari perhitungan berikut:

. Persentasen - !! x l00o/o - 50o/o

. Persentase(r-r) =# x LOOo/o - 4}o/o

o Peningkatan Persentase = 5oo/o - 4Oo/o = lOo/o

Interpretaal

Semakin tinggr persentase, semakin besar

peningkatan prestasi pemuda dan olahraga yang

dibina dibandingkan tahun sebelumnya.

6

Prestasi pemuda dan atlet

Pemuda dan atlet yang dibina

Prestasi pemuda dan atlet

Pemuda dan atlet yang dibina

80



2. Persentase

Penlngkatan

Benda, Sltus

I(awasan Cagar

Budaya scrta

Warisan Seal

Budaya dan

Tradisi larlral

yang

Dllestarlkan (o/of

Positif

Satuan

Persen

Frekuenai Pengambllan Data

Tahunan

Sumber Data

KONI, NPCI, KORMI, Dinas Porabudpar

Kabupaten Nganjuk, Organisasi Kepemudaan

Cara Pengambilan Data

Kompromin

Jenis Indikator

Indikator Kinerja Utama

Konsep

Mengukur sejauh mana upaya pelestarian

terhadap warisan budaya dan tradisi yang telah

dilakukan dengan jumlah keseluruhan warisan

budaya dan tradisi yang ada.

Definisi

Persentase peningkatan benda, situs, kawasan

cagar budaya serta warisan seni budaya dan

tradisi lokal yang dilestarikan merupakan selisih

rata-rata persentase benda, situs kawasan cagar

budaya serta warisan seni budaya dan tradisi

lokal yang dilestarikan terhadap keseluruhan

pada tahun be{alan dengan tahun sebelumnya.

7
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Variabel Pembentuk

1. Jumlah benda, situs kawasan cagar budaya

serta warisan seni budaya dan tradisi lokal

yang dilestarikan tahun ke- n dan tahun ke-

(n-1)
2.Jumlah total benda, situs kawasan cagar

budaya serta warisan seni budaya dan tradisi

lokal yang ada pada tahun ke- n dan tahun

ke- (n - 1)

Rumue Perhltungaa

lwn Yn\
o Persentasen -\xn:z x 10070

2
x l-00o/o. Persentase@_7) =

o Peningkatan Persentase = Persentasen -
PersentaseTn_t1

Keterangan:

W = benda, situs kawasan cagar budaya yang

dilestarikan

X = benda, situs kawasan cagar budaya yang

ada

Y = warisan seni budaya dan tradisi lokal yang

dilestarikan

Z = warisan seni budaya dan tradisi lokal yang

ada

Contoh Perhltungan

Misalkan diketahui bahwa :

t20
Benda, situs, dan kawasan cagar

budaya yang ada

Benda, situs, dan kawasan cagar

budaya yang dile starikan

Tahun 2023 (n- t)

72
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Warisan seni budaya dan tradisi

lokal yang ada

Warisan seni budaya dan tradisi

lokal yang dilestarikan 40

Tahun 2O2a (n)

Benda, situs, dan kawasan cagar

budaya yang ada 130

Benda, situs, dan kawasan cagar

budaya yang dile starikan 91

Warisan seni budaya dan tradisi

lokal yang ada 90

Warisan seni budaya dan tradisi

lokal yang dile starikan 54

80

Persentase peningkatan benda, situs, kawasan

cagar budaya serta warisan seni budaya dan

tradisi lokal yang dilestarikan diperoleh dari

perhitungan berikut:

. Persentasen =
t-+-l\130 90,/

, x 100o/o = 650/0

72 10

. Persentase(r-rt = * x LOOo/o = 55o/o

o Penhgkatan Persentase = 650/o - 55o/" = loo/o

Interpretael

Semakin tinggi persentase, semakin besar

peningkatan benda, situs kawasan cagar

budaya serta warisan seni budaya dan tradisi

lokal yang dilestarikan dibandingkan tahun

sebelumnya.

Sifat Indikator

Positif

Satuan

9
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3. Rata-rata Lama

Tinggal

Wisatawan

(Hart)

Frekuensi Pengambilan Data

Tahunan

Sumber Data

Dinas Porabudpar Kabupaten Nganjuk bidang

kebudayaan

Cara Pengambilan Data

Kompromin

Jenis Indlkator

Indikator Kinerja Utama

Konsep

Mengukur daya saing destinasi wisata di

kabupaten.

Definisi

Rata-rata lama tinggal wisatawan adalah rata-

rata durasi lama kunjungan wisatawan pada

destinasi wisata pada periode tertentu.

Indikator Pembentuk

Variabel Pembentuk

l. Lama durasi kunjungan wisata pada destinasi

wisata

2. Jumlah responden

Rumus Perhitungan

x
V 

x lO0 o/o

Keterangan:

X = Jumlah waktu kunjung responden

Y - Jumlah responden

10



Contoh Perhitungan

Misalkan jumlah

responden (lam)

responden = 1.000

waktu kunjung seluruh

2l.600 jam dan jumlah

Rata-rata lama tinggal wisatawan diperoleh dari

perhitungan berikut:
2L.600

24 x 1.000
x 100 7o

2t.600
24.000

- 0,9 lnri

Interpretaei

Rata-rata lama kunjungan wisatawan yang

meningkat menunjukkan daya saing semakin

baik.

Sifat Indikator

Positif

Satuan

Hari

Frekuensl Pengambilan Data

Tahunan

Sumber Data

Dinas Porabudpar Kabupaten Nganjuk

Cara Peagambllan Data

Survei

11



Scsaran KlnerJa :

Mealngkatnya kualitas pembinaan kepemudaan
keolahragaaa yang produklf, dengan indikator :

1 dan

a. Rasio

Prestasi

Pemuda dan

Olahraga

(Raeto)

Jenis Indikator

Indikator Kine{a Utama

Konsep

Definisl

Rasio Prestasi Pemuda dan Olahraga merupakan

perbandingan antara jumlah pemuda dan atlet

olahraga yang berprestasi dengan jumlah

pemuda dan atlet olahraga yang dibina dalam

satu periode tertentu, yang menunjukkan

seberapa besar proporsi peserta binaan yang

berhasil mencapai prestasi di bidangnya.

Indlkator Pembentuk

l.Jumlah pemuda dan

berprestasi (orang).

2.Jumlah pemuda dan

dibina (orang).

atlet olahraga yang

atlet olahraga yang

Rumus Perhitungan

Keterangan:

X = Jumlah pemuda dan atlet olahraga yang

berprestasi (orang)

Y - Jumlah pemuda dan atlet olahraga yang

dibina (orang)

72

Mengukur tingkat keberhasilan pembinaan di

bidang kepemudaan dan olahraga.

Varlabel Pembentuk

X
Y



b. Ttrrgkst

Partlslpael

Pemuda

dalam

Ekonomi

Mandlrl (o/of

Contoh Perhitungan

Misalkan jumlah pemuda dan atlet olahraga

yang berprestasi 150 orang. Sedangkan jumlah

pemuda dan atlet yang dibina pada tahun itu
sebanyak 190 orang.

Rasio prestasi pemuda dan olahraga diperoleh

dari perhitungan berikut:

150

- 
_ 0,79

190

Interpretasi

Semakin tinggi rasio, semakin banyak pemuda

dan atet olahraga yang dibina berprestasi.

Sifat Indikator

Positif

Satuan

Rasio

Frekuensi Pengambilan Data

Tahunan

KONI, NPCI, KORMI, Dinas Porabudpar

Kabupaten Nganjuk, Organisasi Kepemudaan

Cara Pengambilan Data

Kompromin

Jenis Indikator

Indikator Kinerja Utama dan Indikator Kinerja

Kunci

Konsep

Mengukur tingkat partisipasi pemuda dalam

kegiatan ekonomi mandiri.

13
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Definisi

Tingkat partisipasi pemuda dalam ekonomi

mandiri merupakan perbandingan antara

jumlah pemuda (16-30) tahun sebagai pelaku

usaha ekonomi yang terdaftar di pemerintah

daerah setempat, termasuk jenis usaha mikro

kecil dan menengah (UMKM) dengan jumlah

pemuda (16-30) tahun di kabupaten

berdasarkan data kependudukan di kabupaten

yang terdaftar pada Sistem Informasi

Administrasi (SIAK).

Indikator Pembentuk

Variabel Pembentuk

l.Jumlah pemuda (16-30) tahun sebagai pelaku

usaha ekonomi yang terdaftar di pemerintah

daerah setempat, termasuk jenis usaha mikro

kecil dan menengah (UMKM).

2. Jumlah pemuda (16-30) tahun di kabupaten

berdasarkan data kependudukan di

kabupaten yang terdaftar pada Sistem

Informasi Administrasi (SIAK).

Rumus Perhitungan

Keterangan:

X = Jumlah pemuda usia (16-30) tahun yang

berwirausaha di kabupaten

Y = Jumlah pemuda usia (16-30) tahun di

kabupaten

x
v

t4



Contoh Perhitungan

Misalkan pada tahun 2024, jumlah pemuda

berusia 16-30 tahun yang berwirausaha di

Kabupaten Nganjuk tercatat sebanyak 23.517

orang. Sementara itu, jumlah pemuda di

kabupaten tersebut sebanyak 246.745 orang.

Tingkat partisipasi pemuda dalam ekonomi

mandiri diperoleh dari perhitungan berikut:

23.517_ - o (2
246.745 - '''"

Interpretasi

Semakin tinggi nilai persentase, semakin banyak

penduduk usia 16-30 tahun yang berwirausaha

sendiri, dan berwirausaha dibantu buruh tidak

tetap, dan berwirausaha dibantu buruh tetap.

Sifat Indikator

Positif

Satuan

Persen

Frekuensi Pengambllaa Data

Tahunan

Sumber Data

Dinas Koperasi dan Usaha Mikro (Diskopum)

Cara Pengambilaa Data

Kompromin

15



2. Meningkatnya kemaJuaa kebudayaan, dengan indikator:

Raelo Jenis IndlLator
Pelestarian Indikator Kine{a Utama
Benda, Situs,

Kawasan Konsep
Budaya Serta

Warisan Seni

Budaya dan

Tradtsi Lokal

(Rasiof

Definisi

Mengukur tingkat keberhasilan pelestarian

unsur kebudayaan daerah, yang meliputi benda,

situs, kawasan cagar budaya, serta warisan seni

budaya dan tradisi lokal dibanding dengan cagar

budaya yang ada.

Rasio pelestarian benda, situs, kawasan cagar

budaya serta warisan seni budaya dan tradisi

lokal adalah perbandingan antara rata-rata

jumiah benda, situs, kawasan cagar budaya

serta warisan seni budaya dan tradisi lokal yang

dilestarikan dengan jumlah benda, situs,

kawasan cagar budaya serta warisan seni

budaya dan tradisi lokal yang ada.

Indikator Pembentuk

Variabel Pembentuk

1. Jumlah benda, situs kawasan cagar budaya

serta warisan seni budaya dan tradisi lokal

yang dilestarikan.

2. Jumlah total benda, situs kawasan cagar

budaya serta warisan seni budaya dan tradisi

lokal yang ada.

Rumus Perhitungan

H.i)

16

)



Keterangan:

W = benda, situs kawasan cagar budaya yang

dilestarikan

X - benda, situs kawasan cagar budaya yang

ada

Y = warisan seni budaya dan tradisi Lokal yang

dilestarikan

Z = warisan seni budaya dan tradisi Lokal yang

ada

Coatoh Perhitungan

Misalkan diketahui bahwa :

120

90

80

Rasio pelestarian benda, situs kawasan cagar

budaya serta warisan seni budaya dan tradisi

lokal diperoleh dari perhitungan berikut:

w=(#*33)=",.2 -r- - v'tr

Interpretasi

Semakin tinggr rasio, semakin besar

peningkatan benda, situs kawasan cagar

budaya serta warisan seni budaya dan tradisi

loka-l yang dilestarikan.

Sifat Indikator

60

Benda, situs, dan kawasan cagar

budaya yang ada

Benda, situs, dan kawasan cagar

budaya yang dilestarikan

Warisan seni budaya dan tradisi

lokal yang ada

Warisan seni budaya dan tradisi

lokal yang dilestarikan

Positif

t7



Satuan

Rasio

Frekuensl Pengambllan Data

Tahunan

Sumber Data

Dinas Porabudpar Kabupaten Nganjuk bidang

kebudayaan

Cara Pengambilan Data

Kompromin

3. Mentngkatnya daya saing parivieata dan ekonomi kreattf,
dengan lndikator :

i. Persentase

PenhgAatan

Kuqiungan

trIlsatawan (o/ol

Jenis Indlkator

Indikator Kinery'a Utama

Konsep

Mengukur peningkatan jumlah wisatawan yang

berkunjung ke suatu daerah dari tahun ke

tahun.

Definisi

Persentase peningkatan kunjungan wisatawan

merupakan perbandingan antara selisih jumlah

wisatawan pada tahun be{alan dengan jumlah

wisatawan pada tahun sebelumnya, terhadap

jumlah wisatawan pada tahun sebelumnya.

Indikator Pembentuk

Variabel Pembentuk

Jumlah kunjungan wisatawan ke Kabupaten

18



Nganjuk tahun ke- n dan tahun ke- (n - 1)

Rumus Perhitungan

xn - x6-4
x 100o/ox(n-1)

Keterangan:

X,, = Jumlah kunjungan wisatawan tahun ke- n

X1n-r; = Jumlah kunjungan wisatawan tahun ke-

(n- 1)

Contoh Perhituugan

Misalkan jumlah kunjungan wisatawan di

Kabupaten Nganjuk tercatat sebagai berikut:

- Tahun 2024: wisatawan nusantara 35O.550

orang dan wisatawan mancErnegara 1 orang.

- Tahun 2025: wisatawan nusantara 367.522

orang dan wisatawan mzrnczrnegara 1 orang.

Persentase peningkatan kunjungan wisatawan

diperoleh dari perhitungan berikut:

367.523 - 350.551

3S0SS1 xl00o/o-4,85o/o

TABEL INDIKATOR KINERJA KUNCI RENSTRA

PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK

NO INOIKATOR

BIDANG
KEPEMUDM'I
OAl{ OLAHMGA

STATUS SATUAN
BASELII{E

TAHUN
204

TARGET TAHUN

2025 2026 2027

(o8)

2028 2029

@
2030

@

2 9.53 9.62 965 96€ 9.7 972

3 5 5 6 T a 9 10

26 TB 26 85 27 05 27 35 2T.65

19
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TARGET TAHUNEASELINE
TAHUN

2021
NO INDIKATOR

PEMERINTAHAN
BIOANG

STATUS SATUAN
ffir; fitf\tt T.ttl ,tirtt FSrn EIiFIi]

6 33 77 33.85 34.05 34.35 3,1,65 34a 35.05

7 3 26 - URU$qN
PEMERIMAHAN
BIDANG

0 % 205 2,15 22

I 4.44 4,86 4,84 4.9 4,93 4.95 4,97

10 1oo 50 50 50 50

11 10 26 103 1o 55 1065 1o s5 10.9 io05

12 203 206 21 213 2.17 219

@@@@@@
@@@@@@@@@@@

IKK merupakan indikator kine{a yang menggambarkan

keberhasilan penyelenggaraan suatu urusan pemerintahan, dalam hal

ini pada penyelenggaraan urusan pemerintahan bidang Kepemudaan

dan Olahraga, Bidang Kebudayaan dan Bidang Kepariwisataan.

Adapun definisi dan formulasi perhitungan IKK mengikuti Pedoman

Umum Penyusunan l.aporan Penyelenggaraan Pemerinta]r Daerah.

20
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BAB III
PENUTUP

Indikator Kinerja Utama (lKU) dan Indikator Kinerja Kunci (Key

Performance Indikator) sebagai bagian yang tak terpisahkan dari

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, merupakan upaya

membangun sistem manajemen pemerintahan yafig transparan,

partisipatif, akuntabel dan berorientasi pada hasil, peningkatan

kasejahteraan masyarakat, kualitas pelayanan publik dan daya saing

daerah

Dengan ditetapkannya Keputusan Kepala Dinas Kepemudaan,

Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Nganjuk Nomor

9OO I 1927 I 4ll.3O2 12025 tentang Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas

Kepemudaan, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten

Nganjuk Tahun 2025 - 2029, diharapkan dapat dijadikan

pedoman/ukuran kinerja pelaksanaan program dan kegiatan pada

bidang - bidang sehingga dapat dijadikan dasar dalam pembuatan

kontrak kine{a yang harus diwujudkan.

Besar harapan kami Indikator Kinerja Utama ini dapat dijadikan

parameter terhadap pencapaian kinerja Dinas Kepemudaan, Olahraga,

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Nganjuk.

zt



,AI PEMERIITTAH KABUPATEI| NGANJUK
DINAS KEPEUI'DAAIT, OLAIIRAGA, XTBI'DAY/IAN DATI PARIWISATA

Jalan Diponegoror Nomor 29 NGANJUK Kode Pos 64412
Telepon/Faks (0358) 321793 email : disbudparda@nganjukkab.go.id

I(EPUTUSAN
KEPAL/I DINAS KEPEMUDAAN, OL/\HRAGA, K.EBUDAYAA"II DAN

PARTWISATA KABUPATEI{ ITGANJT'K

NoMOR : 9oo lr?2/l 4tt.3o2 I 2o2s

TENTANG
INDIKATOR KINERJA UTAMA

DINAS KEPEMUDAAN, OLAHRAGA, KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA
KABUPATEN NGANJUK

TAHUN 2025-2029

I{EPALA DIIYAS KEPEMUDAAN, OLIIIIRAGA, KEBUDAYAAN DA.IT

PARTUISATA I(ABUPATEI| NGANJUK,

Menimbang a. bahwa untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi

Dinas Kepemudaan, Olahraga, Kebudayaan dan

Pariwisata Kabupaten Nganjuk secara optimal,

terencana, efektif dan efisien dalam rangka

mendukung terwujudnya visi dan misi Pemerintah

Kabupaten Nganjuk dalam penyelenggaraan

pemerintahan selama lima tahun mendatang dan

dasar untuk mengukur keberhasilan pencapaian

tujuan dan sasaran strategis yang sudah ditetapkan,

perlu menJrusun Indikator Kinerja Utama Dinas

Kepemudaan, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata

Kabupaten Nganjuk Tahun 2025-2029;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan

Keputusan Kepala Dinas Kepemudaan, Olahraga,

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Nganjuk

tentang Indikator Kinerja Utama Dinas Dinas

Kepemudaan, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata

Kabupaten Nganjuk Tahun 2025-2029



Mengingat a. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2OO4 tentang

Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004

Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 4421);

b. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2OO4 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2OO4 Nomor 125, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437)

sebagaimana telah diubah yang kedua kali terakhir

dengan Undang-undang Nomor 12 Tahun 2008

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2O08

Nomor 59, Tambahan lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 4844);

c. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2OI1 tentang

Pembentukan Peraturan Perundang-undangan

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011

Nomor 82, Tambahan kmbaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5234);

d. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang

Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah

(trmbaga Negara Tahun 20O6 Nomor 25, Tambahan

Lembaga Negara Nomor 4614)

e. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang

Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan

Eva,luasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah

(Lembaga Negara Tahun 20O8 Nomor 21, Tambahan

Lembaga Negara Nomor 4817);

f. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur

Negara Nomor PER/09/M.PAN/5/ 2OO7 tentang

Pedoman Umum Penetapan Indikator Kinerja Utama di

Lingkungan Instansi Pemerintah;

g. Peraturan Menteri Negara Penda,vagunaan Aparatur

Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 29 tahun 2O7O

tentang Pedoman Penyusunan Penetapan Kinerja dan

Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instalsi Pemerintah;



Menetapkan

h. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun

2O1O tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah

Nomor 08 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara

Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan

Rencana Pembangunan Daerah;

i. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 02 Thn

2Ol2 tentang Tata Cara Penyusunan RPJPD, RPJMD,

Rencana Strategis SKPD, RKPD, dan Rencana Kerja

SKPD (Lembaran Daerah Kab. Nganjuk Tahurr 2Ol2

Nomor 02)

j. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 2 Tahun

2O2l tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten

Nganjuk Tahun 2O2l -2O4 l;
k. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 1 Tahun

2023 tenlang Pengelolaan Keuangal Daerah;

l. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 6 Tahun

2024 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang

Daerah (RPJPD) Kabupaten Nganjuk Tahun 2025-

2045:'

m. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun

2025 Tentang RPJMD Kabupaten Nganjuk Tahun

2025-2029;

n. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 6 Tahun 2022

tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, T\.rgas dan

Fungsi, serta Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten

Nganjuk;

o. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 17 Tahun 2O25

tentang Indikator Kinerja Utama Pemerintah

Kabupaten Nganjuk Tahun2Ol4-2018

MEMUTUSKAN

: KEPUTUSAN KEPALA DINAS KEPEMUDAAN,

OLAHRAGA, KEBUDAYAAN DAN PARTWISATA

ITABUPATEN NGAITJUK TENTANG II{DIKATOR

I{I!{EFJA. T'TAIEA DINAS KEPEMUDAAN, OLIIHRAGA

F=i'EUDAY.{AN- DAI{ PARTWISATA KABUPATEN

NGANJUK TAHUIT 20/25 - 2029.



KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Menetapkan Indikator Kinerja Utama Dinas

Kepemudaan, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata

Kabupaten Nganjuk Tahun 2025-2029 sebagaimana

tercantum dalam lampiran Keputusan ini.

Indikator Kinerja Utama Dinas Kepemudaan, Olahraga,

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Nganjuk Tahun

2025 - 2029, sebagaimana dalam Diktum KESATU

meliputi:

Kata Pengantar

Daftar Isi

1. Pendahuluan;

2. Penetapan Indikator Kine{a Utama;

3. Penutup

Indikator Kine{a Utama Dinas Kepemudaan, Olahraga,

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Nganjuk Tahun

2025 - 2029 sebagaimana dimaksud dalam Diktum

KEDUA dipergunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan

program dan kegiatan serta dasar untuk mengukur

keberhasilan pencapaian tujuan dan sasaran strategis

yang sudah ditetapkan Dinas Kepemudaan, Olahraga,

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Nganjuk Tahun

2025 - 2029.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di : NGANJUK
Pada Tanggal : 22 September 2025

KEPALA DINAS KEPEMUDAAN, OLAHRAGA,
KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA

UPATEN NGANJT]K

AWAN WIDAGDO
Ulama Muda

,
o

4

t

XB

AH

t

. 19660913 198602 I 005

M.M



Lampiran I
Keputusan Kepala Dinas Kepemudaan, Olahraga, Kebudayaan Dan Pariwisata Kabupaten Nganjuk
NoMoR : 9OO / 1927 / 41r.3O2 / 2025

!NDTKATOR KTNERJA UTAMA (rKU)

DINAS KEPEMUDAAN, OLAHRAGA, KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA KABUPATEN NGANJUK

TAHUN 202s-2029

NO TUJUAN/SASARAN KINERJA SATUAN PENJELASAN FORMULA

PenlngLatan Lualltas
pemuda, olahrega,
polestarlan werlsan
kebudayaar dan nllat daya
salnS parlwkata deerah

Persentase
peningkatan
benda, situs

%o

%

Persentase peningkatan prestasi
pemuda dan olahraga merupakan
selisih persentase prestasi pemuda
dan olahraga terhadap keseluruhan
pemuda darr atlet yang dibina pada
tahun be{alan dengan tahun
sebelumnya.

Persentase peningkatan benda,
situs, kawasan cagar budaya serta
warisan seni budaya dan tradisi
lokal yang dilestarikan merupakan
selisih rata-rata persentase benda,
situs kawasan cagar budaya serta

. Persentasen = lt x 700o/o

. Persentase(n-, = ffi x fOOfo

o Peningkatan Persentase =
P et s entas en - P er sentos e @-,

Keterangan:
X = prestasi pemuda dan atlet
Y - pemuda dan atlet yang dibina

lwn . Ya\

Persentasen =)!t-Zd. Y 1ggo1o

Rumus PerhitunEaa

Rumus Perhltungan

INDIKATOR KINERJA

. Persentase
peningkatan
prestasi
pemuda dan
olahraga



NO TUJUAN/SASARAN KINER'A INDIKATOR KINERJA SATUAN PENJELASAN FORMULA

1. Meningkatnya kualitas
pembinaan kepemudaan
dan keolahragaan yang
produktif.

kawasan
budaya
warisan
budaya
tradisi

cagar
serta
seni
dan

Lokal
yang
dilestarikaa

. Rata-rata lama
tinggal
wisatawan

Rasio prestasi
pemuda dan
olahraga

Hari

Rasio

warisan seni budaya dan tradisi
loka1 yarrg dilestarikan terhadap
keseluruhan pada tahun berjalan
dengan tahun sebelumnya.

Rata-rata lama tinggal wisatawan
adalah rata-rata durasi lama
kunjungan wisatawan pada
destinasi wisata pada periode
tertentu

Rasio Prestasi Pemuda dan
Olahraga merupakan perbarrdingan
antara jumlah pemuda dan atlet
olahraga yang berprestasi dengan
jumlah pemuda dan atlet olahraga
yang dibina dalam satu periode
tertentu, yang menunjukkan
seberapa besar proporsi peserta
binaan yang berhasil mencapai
prestasi di bidangnya.

Tingkat partisipasi pemuda dalam
ekonomi mandiri merupakan
perbandingan antara jumlah
pemuda (16-30) tahun sebagai
pelaku usaha ekonomi yang
terdaftar di pemerintah daerah

Persentase@-D =
[g;q-'r"-'r\
1x1"_r,1 '21"_r;/

x 100%
z

Peningkatan Persentase =
P er senta s en - P er s entas e @- 1 )

Keterangan:
W = benda, situs kawasan cagaJ

budaya yang dilestarikan
X = benda, situs kawasan cagar budaya

yang ada
I = warisan seni budaya dan tradisi

lokal yang dilestarikan
Z = warisan seni budaya dan tradisi

Iokal yang ada

Rumus Perhltungan
x
- x L00 o/o

Keterangan:
X = Jumlah waktu kunjung responden
Y = Jumlah responden

Rumua Per
x
i

Keterangan:
X = Jumlah pemuda dan atlet

olahraga yang berprestasi (orang)
I/ = Jumlah pemuda dan atlet

olahraga yang dibina (orang)%



NO TUJUAN/SASARAN KINER'A INDIKATOR KINERJA SATUAN PENJELASAN FORMULA

2 Meningkatnya kemajuan
kebudayaan

3 Meningkatnya daya saing
pariwisata dan ekonomi
kreatif

Tingkat
partisipasi
pemuda dalam
ekonomi
marrdiri

Rasio
pelestarian
benda,
kawasan
budaya
warisan

situs
cagar
serta
seni
danbudaya

tradisi 1oka.l

Rasio

%

setempat, termasuk jenis usaha
mikro kecil dan menengah (UMKM)
dengan jumlah pemuda (16-30)
tahun di kabupaten berdasarkan
data kependudukan di kabupaten
yang terdaftar pada Sistem
Informasi Administrasi (SIAK).

Rasio pelestariaa benda, situs,
kawasan cagar budaya serta
warisan seni budaya dan tradisi
lokal adalah perbandingaa antara
rata-rata jumlah benda, situs,
kawasan cagar budaya serta
warisan seni budaya dan tradisi
lokal yang dilestarikan dengan
jumlah benda, situs, kawasan
cagar budaya serta warisan seni
budaya dan tradisi lokal yang ada

Persentase peningkatan kunjungan
wisatawan merupakan
perbandingan antara selisih jumlah
wisatawan pada tahun be{alan
dengan jumlah wisatawan pada
tahun sebelumnya, terhadap
jumlah wisatawan pada tahun
sebelumnya.

Rumus Perhitungan

X
i

Keterangan:
X = Jumlah pemuda usia (16-30)

tahun yang berwirau sah a di
kabupaten

Y = Jumlah pemuda usia (16-30)
tahun di kabupaten

Rumus Perhltungan



NO TUJUAN/SASARAN KINER'A INDIKATOR KINERJA SATUAN PENJELASAN FORMULA

Persentase
peningkatan
kunjungan
wisatawan

Keterangan:
W = benda, situs kawasan cagar

budaya yang dilestarikan
X = benda, situs kawasan cagar

budaya yang ada
I = warisan seni budaya dan tradisi

Lokal yang dilestarikan
Z = warisan seni budaya dan tradisi

yang ada

XJn-r)
Keterargan:
Xzr = Jumlah kunjungan wisatawan

tahun ke- n
X1n-1y = Jumlah kunjungan

wisatawan tahun ke- (n - 1)

Rumus Perhltungatr

xn- x6-g
x 100o/o

trA
2

s'"t

Kepala Dinas Kepemudaan, Olahraga,
KAa Dan Pariwisata

U

w
na Utama MudaDO

i*

rNl

!a
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